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Fasal Tentang Tayamum 
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Dalam sebagian salinan kitab matan fasal ini lebih didahulukan 
dari pada fasal sebelum ini. Tayamum menurut bahasa berarti 
menyengaja. Dan menurut syara' berarti mendatangkan debu 
suci ke wajah dan dua tangan yang digunakan sebagai ganti 
dari wudlu atau mandi atau membasuh anggota, dengan 
syarat-syarat khusus. 
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Syarat-syarat Tayamum ada 5 hal, dalam sebagian salinan 
kitab matan redaksinya “JC^ 

1. Adanya udzur sebab melakukan perjalanan atau sakit 

2. Telah masuknya waktu sholat. Sehingga tayamum guna 
melakukan sholat tidak sah sebelum masuk waktunya. 

3. Mencari air setelah masuknya waktu sholat, baik dirinya 
sendiri atau orang yang ia beri izin untuk mencari air. 
Maka ia harus mencari air di tempat transitnya dan 
rombongannya. Jika ia sendirian maka harus melihat 
kepada sekitarnya dari 4 arah jika memang sedang berada 
di tanah yang rata. Jika tanahnya ada bagian yang naik 
turun maka ia harus bolak balik sekira jangkauan 
pandangan. 1 

4. Berhalangan menggunakan air. Yakni khawatir dengan 
menggunakan air akan hilangnya nyawa atau fungsi 
anggota badan. Termasuk dalam udzur diantaranya kasus 
ketika di dekat seorang ada air namun bila hendak menuju 
padanya khawatir pada dirinya dari hewan buas atau 
musuh. Atau khawatir pada hartanya dari pencuri atau 

tukang ghosob. Dalam sebagian salinan kitab matan pada 

£ 

syarat ini ditemukan redaksi tambahan setelah lafadz “ ^ 

Yaitu ungkapan artinya 

membutuhkan airnya (untuk hal lain] setelah melakukan 
pencarian. 

5. Debu suci mensucikan yang tidak basah/lengket. Debu 
yang suci tersebut mencakup debu ghosob dan debu 
makam yang belum pernah dibongkar. Dan dalam 
sebagian salinan kitab matan ditemukan redaksi tambahan 


1 Sekira jangkauan pandangan itu maksudnya sejauh jangkauan anak panah atau biasa disebut dengan had ghouts. 
Lihat Al-Baijuri, Darul Kutub Al-Ilmiyah, juz 1 hal. 172 



dalam syarat ini. Tambahan redaksi tersebut adalah 



y*i jj ji °ju". Artinya: Debu tersebut memiliki debu 


tipis. Jika debu tersebut tercampur kapur atau pasir maka 
tidak mencukupi (untuk digunakan). Ungkapan ini sesuai 
dengan apa yang dinyatakan An-Nawawi dalam kitab 
Syarh Al-Muhadzdzab dan kitab At-Tashhih. Namun dalam 
kitab Ar-Roudloh dan Kitab Al-Fatawi An-Nawawi 
memperbolehkan (menggunakan debu yang tercampur 
pasir) tersebut. 
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Hukumnya juga sah bertayamum menggunakan pasir yang 
terdapat debu tipis padanya. Dari ungkapan Mushannif 
"(menggunakan) debu" terkecualikan benda selain debu, 
seperti kapur dan tumbukan genteng. Dan dengan ungkapan 
"yang suci" terkecualikan debu najis. Adapun debu yang 
musta'mal maka tidak sah menggunakan tayamum. 
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Kwajiban-kwajiban dalam tayamum ada 4: 
l.Niat. Dalam sebagian salinan kitab matan redaksinya " *g) 
jpj&\ aj JC^”. Jika mutayamim (orang yang bertayamum) 
meniatkan (tayamum) untuk ibadah wajib atau sunah 






maka ia boleh melakukan keduanya. Atau meniatkan 
untuk ibadah wajib saja maka ia boleh melakukan ibadah 
sunah selain ibadah fardlu dan juga sholat jenazah. Jika 
meniatkan untuk ibadah sunah saja maka ia tidak boleh 
melakukan ibadah wajib selain ibadah sunah begitu juga 
jika hanya meniatkan untuk sholat saja 2 . Niat tayamum 

wajib dibarengkan dengan pemindahan debu (dari tempat 
debu) menuju wajah dan tangan dan wajib melanggengkan 
niat ini hingga mengusap sebagian dari wajah . 3 Bila 
berhadats setelah pemindahan debu (dan belum sampai 
ke wajah] maka tidak boleh mengusap menggunakan debu 
tersebut 4 tetapi harus menggunakan debu yang lain. 
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2. Dan 3. Mengusap wajah dan mengusap 2 tangan hingga 2 
siku. Dalam sebagian salinan kitab matan redaksinya “ J\ 

Pengusapan wajah dan siku harus dengan proses 2 

kali memukulkan telapak tangan ke debu. Jika meletakkan 
tangan diatas debu yang lembut lantas ada debu yang 
menempel di tangan tanpa ada proses memukulkan maka 
itu cukup. 


2 Karena ketika hanya meniatkan untuk sholat maka niatnya diarahkan pada sholat sunah. Kecuali bila meniatkan 
untuk sholat wajib maka boleh melakukan ibadah yang sunah dan yang wajib. 

3 Menurut pendapat yang mu’tamad dalam masalah ini adalah dicukupkannya dengan menghadirkan niat saat 
membasuh sebagian wajah. Sehingga meanggengkan niat mulai pemindahan debu hingga mengusap dua tangan 
tidaklah menjadi syarat. Bahkan bila saja ia tidak niat kecuali saat hendak mengusap wajah maka ini mencukupi. 
Lihat Tausyikh, Darul Minhaj, hal. 57 

4 Hal ini karena pemindahannya batal sebab munculnya hadats. Sehingga ia harus melakukan pemindahan debu 
yang lain. Tausyikh, Darul Minhaj, hal. 57 
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4.Tertib. Maka wajib mendahulukan mengusap wajah 
daripada mengusap dua tangan, baik tayamum dari hadats 
kecil atau hadats besar. Jika meninggalkan tertib maka 
tayamumnya tidak sah. Sedangkan pengambilan debu 
untuk wajah dan dua tangan tidak disyaratkan harus 
tertib. Sehingga bila memukulkan tangannya pada debu 
sekali lalu menggunakan tangan kanannya untuk 
mengusap wajah dan tangan kiri untuk mengusap tangan 
kanan maka hal ini boleh. 
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Kesunahan-kesunahan tayamum ada 3. Dalam sebagian 
salinan kitab matan redaksinya adalah " oUj . 

1. Membaca basmalah 

2. Mendahulukan tangan kanan daipada tangan kiri. Dan 
mendahulukan bagian atas daripada bagian bawah. 

3. Muwalah. Penjelasannya telah disebutkan dalam bab 
wudlu. 

Masih ada beberapa kesunahan dalam tayammum yang 
disebutkan dalam kitab-kitab besar. Diantaranya seorang 





mutayamim melepas cincin pada pukulan yang pertama. 
Adapun pukulan yang kedua maka wajib baginya untuk 
melepaskan cincinnya. 
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Perkara yang membatalkan tayamum ada 3 perkara: 

l.Setiap hal yang dapat membatalkan wudlu. Penjelasannya 
teah lalu dalam fasal sebab-sebab hadats. Sehingga bila 
seorang telah melakukan tayamum kemudian ia berhadats 
maka tayamumnya batal. 

2.Melihat air pada selain saat melaksanakan sholat. Dalam 
sebagian salinan kitab matan diungkapkan 'Vdi *^* 3 n 

artinya: wujudnya air. Maka jika seseorang bertayamum 
karena tidak adanya air kemudian ia melihat air atau 
menyangka wujudnya air sebelum masuk dalam sholat 
maka batal tayamumnya. Kemudian jika melihat adanya 
air setelah masuk dalam sholat dan sholat termasuk dari 
sholat yang tidak gugur kewajiban melaksanakannya 
dengan tayamum, seperti sholatnya orang yang muqim 
maka sholat tersebut batal seketika. Jika termasuk dari 
sholat yang gugur kwajiban melaksanakannya dengan 




tayamum* 5 , seperti sholatnya musafir maka sholat tidak 
batal, baik sholat tersebut sholat fardlu atau sholat sunah. 
Sedangkan jikalau tayamum seseorang dilakukan karena 
sakit dan semisalnya lalu ia melihat air maka melihat air 
tersebut tidak berpengaruh apa-apa. Bahkan tayamumnya 
masih tetap seperti apa adanya. 

3. Murtad. Murtad adalah melepaskan agama islam. 
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Saat seorang secara syara' tercegah menggunakan air pada 
anggota tubuhnya maka jika pada anggota tersebut tidak ada 
satir (benda yang menutup anggota tubuh) maka wajib 
baginya untuk bertayamum dan membasuh anggota yang 
sehat (dengan air). Bagi seorang yang junub tidak ada 
kwajiban tartib antara tayamum dan membasuh anggota yang 
sehat. Seorang yang berhadats (kecil) ia boleh bertayamum 
saat memasuki pembasuhan anggota yang sakit. 


Bila pada anggota tubuh ada satir maka ketentuannya 
disebutkan dalam ungkapan Mushannif: 


5 Acuan gugur atau tidaknya kwajiban melaksanakan sholat dengan tayamum adalah melihat terhadap daerah 
melaksanaan sholat. Jika daerah yang digunakan sholat tersebut sering ada air maka sholatnya tidak gugur. 
Artinya sholat tersebut wajib untuk diulangi ketika telah mendapatkan air. Jika daerah yang digunakan sholat 
sering tidak ada air atau kebiasaan ada dan tidak adanya air itu dalam taraf sama maka gugurlah kwajiban 
pelaksanaan sholat. Lihat Al-Baijuri, Darul Kutub Al-Ilmiyah, juz 1 hal. 184 
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Seorang yang menggunakan jabair berkwajiban mengusapkan 
air padanya jika tidak mungkin melepasnya karena khawatir 
dampak bahaya dari beberapa hal yang telah disebutkan lalu. 
Lafadz “j&r\” adalah jama' dari lafadz dengan harokat fat- 

hah pada huruf jim. Jabiroh adalah kayu atau pembalut yang 
ditaruh dengan lurus dan diikatkan pada daerah (anggota 
tubuh) yang sakit agar rekat. 

Dan Bertayamum untuk wajah dan kedua tangannya, seperti 
penjelasan yang lalu. Serta Melakukan sholat dan tidak ada 
kwajiban mengulangi jika saat meletakkan jabiroh dalam 
keadaan suci dan jabiroh berada pada selain anggota-anggota 
tayamum. Jika tidak memenuhi ketentuan tersebut maka 
mereka wajib mengulangi. 
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Kwajiban mengulangi ini adalah apa yang dinyatakan oleh An- 
Nawawi dalam kitab Ar-Raudloh. Tetapi dalam kitab Al- 
Majmu' beliau mengatakan: "Pernyataan Mutlak (tanpa 
persyaratan tertentu) dari jumhur Ulama' (dalam 
permasalahan ini) menetapkan tidak adanya perbedaan” yakni 






antara keberadaan jabiroh berada di anggota tayamum dan 
selainnya. Namun disyaratkan jabiroh tidak mengambil bagian 
anggota yang sehat kecuali sekedar bagian yang wajib untuk 
mengikat, diplester, diperban, diberi salep dan sebagainya 
diatas luka seperti jabiroh. 
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Tayamum diwajibkan untuk setiap sholat fardlu atau sholat 
yang dinadzarkan. Sehingga dua sholat fardlu tidak boleh 
dilakukan dengan satu tayamum. Tidak pula antara dua 
thowaf, antara sholat dan thowaf, dan antara sholat jum'ah dan 
khutbahnya. 
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Bagi seorang perempuan jika ia telah bertayamum agar 
diperbolehkannya mempersilahkan halilnya (suami atau 
sayyidnya) maka ia boleh melakukan persetubuhan berkali- 
kali. Dan ia boleh mengumpulkan antara tamkin dan sholat 
dengan tayamum tersebut* 6 . 
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6 Namun kebolehan ini disyaratkan : 

1. Jika darah haid telah berhenti maka ia harus berniat untuk diperbolehkannya sholat fardlu. Jika hanya berniat 
agar diperbolehkan mempersilahkan halilnya maka tidak boleh melakukan sholat dengan tayamum tersebut. 

2. Sholat harus mendahului tamkin. Karena tamkin sebelum sholat akan membatalkan tayamum untuk sholat 
meskipun tidak membatalkan tayamum untuk tamkin. Lihat Tausyikh, Darul Minhaj, hal. 62 










Sedangkan ungkapan "jiiyJi £ j^\j ^ JWj" artinya : dan 

boleh dengan satu tayamum ia melakukan sholat sunah 
berapapun yang ia mau, tidak ditemukan dalam sebagian 
salinan kitab matan. 



